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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa mengenai efektivitas penggunaan
canva dalam merancang presentasi perkuliahan. Latar belakang kajian ini berangkat dari pesatnya
perkembangan teknologi digital yang mendorong pemanfaatan aplikasi desain sebagai sarana
penunjang proses pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah survey kuantitatif yang
melibatkan 30 mahasiswa sebagai responden yang dipilih secara purposive, yakni mereka yang
memiliki pengalaman langsung menggunakan canva. Instrumen pengumpulan data berupa angket
skala Likert dengan 20 butir pernyataan yang mencakup aspek kemudahan penggunaan, efisiensi
waktu, kualitas dan kreativitas, manfaat akademik, kolaborasi, keterbatasan, serta tingkat kepuasan.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki pandangan positif terhadap
penggunaan canva. Aplikasi ini dinilai mudah dioperasikan meskipun tanpa keahlian desain yang
mendalam, membantu mempercepat penyusunan presentasi, sekaligus meningkatkan mutu dan
kreativitas tampilan. Selain itu, canva dianggap memberi manfaat akademik nyata, mendukung kerja
sama, dan mendorong eksplorasi gaya visual yang beragam. Meski demikian, masih ditemukan
sejumlah kelemahan, seperti keterbatasan fitur versi gratis, desain visual yang dinilai kurang sesuai
untuk konteks akademik formal, serta sebagian kecil mahasiswa yang merasa ruang berkreasi mereka
terbatasi. Dari penelitian ini dapat ditemukan bahwa canva dapat dijadikan media alternatif untuk
menunjang proses pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya dalam pengembangan keterampilan
presentasi mahasiswa. Dosen dan institusi pendidikan juga dapat memanfaatkan canva sebagai sarana
pembelajaran inovatif yang mendorong kreativitas, kolaborasi, serta peningkatan kualitas
penyampaian materi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan
penggunaan media digital dalam kegiatan akademik yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan
mahasiswa.

Kata Kunci : Canva, Teknologi, Media, Persepsi Mahasiswa

1. PENDAHULUAN

Saat ini kita hidup di era industri 4.0 dan masyarakat 5.0 yang ditandai dengan pesatnya
perkembangan teknologi digital dan semakin mudah diakses oleh semua kalangan. Teknologi
berkembang semakin maju dan modern yang telah menyentuh berbagai aspek kehidupan, termasuk
dunia pendidikan (Muthoharoh, 2019). Sementara pendidikan sendiri merupakan aspek yang sangat
penting dalam sebuah negara, karena menjadi cerminan dari tingkat kemajuan pembangunan bangsa
dan negaranya (Alim et al., 2023). Oleh karena itu, menurut Ningrum (2024) pemanfaatan teknologi
dalam dunia pendidikan perlu terus dikembangkan, khususnya untuk mendukung proses belajar
mengajar.

Pembelajaran berbasis teknologi digital kini menjadi topik penting dalam pendidikan karena
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telah membawa perubahan besar dalam cara memperoleh, mengakses, serta membagikan informasi.
Di era digital, proses belajar tidak lagi terbatas pada ruang kelas dengan buku teks, papan tulis, dan
guru atau dosen sebagai sumber utama pengetahuan. Teknologi digital memberikan peluang untuk
memperluas metode pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi belajar.
(Sakti, 2023).

Dengan adanya teknologi, banyak orang meyakini bahwa berbagai hal dapat dilakukan dengan
lebih mudah, efektif, praktis, dan cepat (Muthoharoh, 2019). Perkembangan teknologi ini juga
mendorong lahirnya berbagai kreativitas, salah satunya di bidang desain grafis yang mulai
diperkenalkan dalam dunia pendidikan sebagai sarana untuk mengembangkan kreativitas siswa
(Syahrir et al., 2023).

Dalam konteks ini, berbagai aplikasi desain mulai dimanfaatkan dalam pembelajaran, salah
satunya adalah canva. Aplikasi yang dirilis pada tahun 2013 ini bahkan direkomendasikan oleh
Kemendikbudristek melalui program canva for Education sebagai bentuk dukungan terhadap
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Pada awal perilisannya, canva belum begitu populer dan
masih kalah bersaing dengan aplikasi sejenis lainnya. Namun, seiring berjalannya waktu, canva terus
melakukan pembaruan dengan menghadirkan berbagai fitur unggulan. Hingga kini, aplikasi tersebut
semakin diminati oleh mahasiswa yang ingin berkarya tetapi memiliki keterbatasan dalam
keterampilan desain (Farman et al., 2024). Menurut Supradaka (dalam Syahrir et al., 2023) canva
hadir sebagai solusi efektif bagi pengguna yang ingin menghasilkan desain berkualitas namun belum
menguasai software profesional seperti Corel Draw, Adobe Illustrator, atau Adobe Photoshop.
Popularitas canva terus meningkat karena kemudahan penggunaan serta manfaatnya. canva dapat
digunakan pada semua jenjang pendidikan, yang tersedia di platform digital seperti Google Play Store
atau melalui situs web resminya.

Menurut Dian (dalam Wulandari & Mudinillah, 2022) canva merupakan aplikasi desain
berbasis online yang menawarkan berbagai pilihan desain grafis. Melalui platform ini, pengguna
dapat membuat beragam karya visual, seperti presentasi, poster, pamflet, grafik, spanduk, kartu
undangan, hingga desain untuk media sosial. Dengan fitur-fitur tersebut, canva menjadi salah satu
aplikasi yang banyak digunakan untuk kebutuhan personal maupun profesional. canva ini merupakan
tools gratis yang mudah diakses, baik melalui komputer maupun smartphone. Aplikasi ini tidak hanya
ditujukan bagi pengguna profesional, tetapi juga ramah untuk pemula dengan berbagai keunggulan
yang ditawarkan, mulai dari pembuatan desain logo, poster, kartu ucapan, media promosi, dan desain
lainnya (Anggraeny et al., 2021). Nurmalina (dalam Naila et al., 2024) mengungkapkan bahwa
penggunaan aplikasi canva juga dapat membantu literasi digital, dikarenakan mahasiswa dapat belajar
konsep desain dasar seperti tipografi, teori warna, dan tata letak. canva juga memfasilitasi mahasiswa
dalam berkolaborasi dan berbagi proyek secara online, sehingga membuka kesempatan untuk belajar
secara bersama-sama dan saling memberi inspirasi (Arianto & Suyitno, 2023).

Aplikasi canva menjadi salah satu pendukung kebutuhan akademik mahasiswa karena mampu
meningkatkan kreativitas dalam menyalurkan ide-ide ke dalam bentuk visual yang menarik.
Kreativitas tersebut sangat dibutuhkan dalam kegiatan perkuliahan, khususnya saat mahasiswa harus
menyampaikan ide, gagasan, maupun hasil penelitian melalui media presentasi. Hal ini tidak hanya
meningkatkan kualitas tugas akademik mereka tetapi juga membangun kepercayaan diri dalam
menyajikan materi. Sebuah presentasi yang baik tidak hanya bergantung pada isi materi, tetapi juga
pada bagaimana materi tersebut disajikan. Dalam hal ini, canva membantu mahasiswa menciptakan
desain presentasi yang lebih menarik, hemat waktu, serta dapat meningkatkan rasa percaya diri saat
tampil (Solehuddin et al., 2025).

Meski demikian, penggunaan canva dalam konteks akademik masih menimbulkan pertanyaan.
Tidak semua mahasiswa terbiasa menggunakannya, dan masih ada perbedaan persepsi terkait
efektivitas canva dalam meningkatkan kualitas presentasi. Sebagian mahasiswa mungkin menilai
canva sebagai media yang praktis dan inovatif, sementara yang lain bisa saja menganggapnya kurang
fleksibel. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa terhadap
efektivitas penggunaan canva dalam mendesain presentasi kuliah. Hasil penelitian diharapkan dapat
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memberikan gambaran mengenai sejauh mana canva membantu mahasiswa dalam meningkatkan
kualitas presentasi dalam perkuliahan.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey kuantitatif. Dimana pendekatan ini dipilih
karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan persepsi mahasiswa terhadap
efektivitas penggunaan canva dalam mendesain presentasi kuliah.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang pernah menggunakan canva sebagai media untuk
membuat atau mendesain presentasi. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 30 mahasiswa
yang dipilih secara purposive, yaitu mereka yang memiliki pengalaman langsung menggunakan canva
dalam kegiatan perkuliahan.

Instrumen dari penelitian ini berupa angket tertutup dengan skala Likert. Angket terdiri dari 20
pernyataan yang mencakup beberapa aspek diantaranya yaitu, kemudahan akes dan penggunaan,
efesisensi waktu dalam mendesain presentasi, peningkatan kualitas dan kreativitas presentasi, manfaat
nyata dalam konteks akademik, kolaborasi dan ekplorasi visual, keterbatasan dan kritik, serta tingkat
kepuasan dan rekomendasi. Responden diminta memberikan penilaian dengan lima kategori jawaban,
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan questionnaire menggunakan platform
Google Form secara daring (online) kepada 30 mahasiswa. Setelah data terkumpul, peneliti
melakukan analisis data menggunakan metode survey kuantitatif.

Hasil data yang didapatkan dari responden dipilah dan dikelompokkan sesuai dengan aspek
penelitian. Data yang telah dikelompokkan kemudian disajikan dalam bentuk tabel, persentase, dan
uraian naratif yang mana hal ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam memahami
kecenderungan jawaban responden mengenai keefektivitasan dalam penggunaan canva. Dan terakhir,
peneliti akan menarik kesimpulan dari kecenderungan jawaban responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dilakukan menggunakan teknik pengumpulan data melalui
questionnaire yang disebarkan menggunakan platform Google Form dengan mengajukan
pertanyaan yang menggambarkan tentang persepsi mahasiswa terhadap efektivitas
penggunaan canva dalam mendesain presentasi kuliah.
Tabel 1. Hasil pengumpulan data questionnaire melalui google form

. Sangat
Sang_at Setuju Netral Tidak Tidak
Setuju

Setuju Setuju

No Instrumen

1. | Saya mudah memahami
cara menggunakan
canva tanpa bimbingan
khusus
2. | Menu dan fitur yang ada

di canva mudah 26.7% 60% 13.3% - -
ditemukan dan dipelajari
3. | Canva dapat digunakan

tanpa memerlukan
kemampuan desain yang
mendalam
4. Canva mempermudah
saya menyelesaikan
desain presentasi dalam
waktu singkat
5. Canva membantu saya 40% 60% - - -

30% 33.3% 26.7% 10% -

30% 50% 20% - -

43.3% 56.7% - - -
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menyusun presentasi
yang lebih jelas dan
meningkatkan kualitas
presentasi
6. Canva membuat saya
lebih kreatif dalam
menyusun desain
presentasi
7. Canva memberikan
manfaat nyata pada saya
dalam menyiapkan
presentasi kuliah
8. Canva meningkatkan
efektivitas saya dalam
menyiapkan presentasi
kuliah
9. Canva tidak
memberikan saya
manfaat berarti dalam
mendukung presentasi
10. Fitur template dan
elemen desain di canva 16.7% 70% 10% 3.3% -
memicu ide-ide baru
11. Canva membatasi
kebebasan saya untuk 3.3% 20% 16.7% 40% 20%
berkreasi
12. | Canva membantu saya
berkolaborasi dengan
teman dalam membuat
desain
13. | Canva membantu saya
mengeksplorasi
berbagai gaya visual
presentasi
14. Canva mendukung
kebutuhan saya baik
untuk desain sederhana
maupun kompleks
15. Ikon, ilustrasi, dan
grafis di canva
memperjelas isi
presentasi saya
16. | Tampilan visual canva
kurang cocok dlgun_akan ) 6.7% 30% 50% 13.3%
untuk presentasi
akademik
17. | Saya puas dengan fitur-
fitur gratis yang 13.3% 56.7% 20% 10% -
disediakan canva

18. Saya puas dengan 20% 73.3% 6.7% i )
pengalaman

40% 46.7% 10% 3.3% -

46.7% 53.3% - - -

46.7% 46.7% 6.7% - -

6.7% - - 73.3% 20%

33.3% 56.7% 10% - -

23.3% 63.3% 13.3% - -

20% 70% 6.7% 3.3% -

26.7% 66.7% 6.7% - -
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menggunakan canva
untuk membuat

presentasi
19. Saya sering kecewa
dengan hasil desain - 6.7% 23.3% 46.7% 23.3%
yang saya buat di canva
20. Saya merasa canva

sesuai dengan
kebutuhan desain dan
akan merekomendasikan 30% 53.3% 16.7% - -
canva kepada teman
untuk digunakan dalam
presentasi
Berdasarkan tebel 1 diatas, maka dapat diperoleh hasil penelitian mengenai Analisis Persepsi
Mahasiswa terhadap Efektivitas Penggunaan canva dalam Mendesain Presentasi Kuliah yang mana
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki persepsi positif terhadap penggunaan canva. Hal
ini terlihat dari tingginya persentase jawaban “Setuju” dan “Sangat Setuju” pada hampir seluruh
pernyataan yang diajukan. Secara umum, temuan ini memperlihatkan bahwa canva tidak hanya
dipersepsikan sebagai aplikasi desain yang mudah digunakan, melainkan juga dipandang mampu
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas, efektivitas, serta kreativitas dalam
penyusunan presentasi kuliah. Analisis ini dilakukan melalui penafsiran jawaban responden, yang
kemudian menghasilkan beberapa tema utama yang mencerminkan persepsi mahasiswa mengenai
efektivitas penggunaan canva, antara lain:
1. Kemudahan akses dan penggunaan
Pernyataan mengenai kemudahan aspek dan penggunaan aplikasi canva ini terletak pada
pernyataan nomor 1, 2, dan 3. Pada pernyataan nomor 1 yang berbunyi, “Saya mudah memahami cara
menggunakan canva tanpa bimbingan khusus”, dari 30 responden menjawab 32,1% sangat setuju dan
32,1% setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa canva memiliki tampilan yang sederhana dan ramah
pengguna, sehingga dapat digunakan oleh mahasiswa yang tidak memiliki latar belakang desain
grafis. Pada pernyataan nomor 2, “Menu dan fitur yang ada di canva mudah ditemukan dan
dipelajari, dilihat dari hasil pengumpulan data 60% mahasiswa menjawab setuju dan 26,7% sangat
setuju. Tingkat persentase setuju dan sangat setuju yang tinggi mengindikasikan bahwa canva
dianggap praktis digunakan bahkan oleh pengguna pemula, karena fitur-fiturnya mudah diakses dan
dipelajari. Pada pernyataan nomor 3, “Canva dapat digunakan tanpa memerlukan kemampuan desain
yang mendalam”, 30% mahasiswa sangat setuju dan 50% mahasiswa menjawab setuju dengan
pernyataan ini. Persentase jawaban setuju dan sangat setuju yang mencapai 80% menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa menilai canva mudah digunakan meskipun tidak memiliki latar belakang atau
kemampuan desain yang mendalam. Hal ini mengindikasikan bahwa canva berhasil menghadirkan
fitur-fitur praktis seperti template siap pakai, elemen grafis, dan tata letak otomatis yang memudahkan
mahasiswa dalam menghasilkan desain yang menarik tanpa harus memiliki keahlian profesional di
bidang desain. Kondisi ini menunjukkan bahwa prinsip usability dalam media pembelajaran digital
telah terpenuhi, di mana kemudahan akses menjadi salah satu penentu utama dalam penerimaan
teknologi baru. Temuan ini sejalan dengan konsep Technology Acceptance Model (TAM) yang
menyebutkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh besar
terhadap penerimaan teknologi di kalangan pengguna.
2. Efisiensi waktu dalam mendesain presentasi
Pernyataan mengenai kemudahan aspek dan penggunaan aplikasi canva ini terletak pada
pernyataan nomor 4 dan 8. Yang mana pernyataan tersebut berbunyi, “Canva mempermudah saya
menyelesaikan desain presentasi dalam waktu singkat”, dan dari hasil pengumpulan data seluruh
responden setuju dengan pernyataan ini. Sebanyak 43,3% responden sangat setuju dan 56,7% setuju.
Dan lebih dari 90% mahasiswa yang menjadi responden juga mengakui bahwa canva dapat
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meningkatkan efektivitas mereka dalam menyiapkan presentasi kuliah, hal ini terlihat dari jawaban
mahasiswa yang 46.7% setuju dan 46.7% sangat setuju. Dengan kata lain, keberadaan canva dinilai
relevan dan efektif sebagai media pendukung perkuliahan karena dapat membantu mahasiswa
menyiapkan presentasi dengan lebih cepat dan terstruktur. Hal ini dapat menegaskan bahwa
penggunaan canva memberikan kontribusi positif terhadap keterampilan presentasi mahasiswa, baik
dari segi visualisasi maupun kepercayaan diri dalam menyampaikan materi. Temuan ini juga sejalan
dengan karakteristik generasi mahasiswa saat ini yang membutuhkan media cepat, praktis, namun
tetap berkualitas. Canva menjawab kebutuhan tersebut dengan menyediakan berbagai fitur otomatisasi
seperti drag and drop, template siap pakai, serta integrasi dengan elemen desain yang mudah
dimodifikasi.
3. Peningkatan kualitas dan kreativitas presentasi

Pernyataan mengenai kemudahan aspek dan penggunaan aplikasi canva ini terletak pada
pernyataan nomor 5, 6, 10, 14, dan 15. Pada pernyataan di nomor 5, “Canva membantu saya
menyusun presentasi yang lebih jelas dan meningkatkan kualitas presentasi”’. Sebanyak 39,3%
responden sangat setuju dan 60,7% responden menjawab setuju. Tingginya persentase persetujuan ini
menegaskan bahwa canva berperan penting dalam mendukung mahasiswa menghasilkan presentasi
yang lebih informatif dan menarik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa canva mampu
menjadi sarana yang mempermudah mahasiswa dalam merancang presentasi dengan struktur yang
rapi sekaligus meningkatkan daya tarik visual. Pada pernyataan nomor 6, “Canva membuat saya lebih
kreatif dalam menyusun desain presentasi”. Sebanyak 40% responden menjawab sangat setuju dan
46% menjawab setuju, hal ini menunjukkan bahwa lebih dari 80% responden setuju dengan
pernyataan ini. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasa canva mampu memicu
ide-ide baru dan memberikan kebebasan berkreasi dalam mendesain presentasi. Dengan kata lain,
canva dinilai tidak hanya mempermudah teknis pembuatan slide, tetapi juga mendorong mahasiswa
untuk menghasilkan presentasi yang lebih inovatif dan estetis. Pernyataan pada nomor 10 berbunyi,
“Fitur template dan elemen desain di canva memicu ide-ide baru”, sedangkan pada pernyataan 14
“Canva mendukung kebutuhan saya baik untuk desain sederhana maupun kompleks” dan pada
pernyataan nomor 15, “Ikon, ilustrasi, dan grafis di canva memperjelas isi presentasi saya”. Dan lebih
dari 80% responden setuju dengan ketiga pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa canva
berperan sebagai media yang mampu menstimulasi kreativitas mahasiswa dalam menyusun materi
kuliah agar lebih menarik, dan mengembangkan gaya presentasi yang lebih komunikatif dan variatif.
4. Manfaat nyata dalam konteks akademik

Pernyataan mengenai kemudahan aspek dan penggunaan aplikasi canva ini terletak pada
pernyataan nomor 7 dan 9, dimana kedua pernyataan ini sangat berkebalikan. Pernyataan pada nomor
7 merupaan pernyataan yang bersifat positif sedangkan pernyataan pada nomor 9 bersifat negatif.
Pada pernyataan nomor 7 berbunyi, “Canva memberikan manfaat nyata pada saya dalam menyiapkan
presentasi kuliah”. Dari pernyataan ini seluruh responden menjawab setuju. Dan pada pernyataan
nomor 9 yang berbunyi, “Canva tidak memberikan saya manfaat berarti dalam mendukung
presentasi”, sekitar 95% responden tidak setuju dengan pernyataan ini. Hasil pada pernyataan nomor 7
menunjukkan bahwa seluruh responden mengakui canva memberikan manfaat nyata dalam
menyiapkan presentasi kuliah, sehingga keberadaannya dianggap benar-benar membantu mahasiswa.
Sementara itu, pada pernyataan nomor 9 mayoritas responden tidak sependapat dengan anggapan
bahwa canva tidak bermanfaat, yang semakin mempertegas bahwa aplikasi ini dinilai relevan dan
efektif dalam mendukung kegiatan presentasi. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menilai bahwa canva memberikan manfaat nyata dalam menyiapkan presentasi kuliah. Hal
ini juga memperlihatkan bahwa mahasiswa tidak sekadar menggunakan canva sebagai aplikasi desain
biasa, melainkan sudah menjadi alat bantu akademik yang relevan dan fungsional. Mahasiswa merasa
terbantu baik dalam menyusun materi sederhana maupun desain yang lebih kompleks.
5. Kolaborasi dan eksplorasi visual

Pernyataan mengenai kemudahan aspek dan penggunaan aplikasi canva ini terletak pada
pernyataan nomor 12 dan 13. Pada pernyataan nomor 12 dan 13 berbunyi, “canva membantu saya
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berkolaborasi dengan teman dalam membuat desain” dan “canva membantu saya mengeksplorasi
berbagai gaya visual presentasi”’. Dari kedua pernyataan ini, respoden menjawab 56,7% setuju dan
33,3% sangat setuju pada pernyataan nomor 12 dan 63.3% setuju dan 23.3% sangat setuju pada
pernyataaan nomor 13. Hasil pada pernyataan nomor 12 menunjukkan bahwa mayoritas responden
merasakan manfaat canva dalam memfasilitasi kerja sama tim, sehingga mahasiswa dapat lebih
mudah berkolaborasi dalam menghasilkan desain presentasi. Sementara itu, pada pernyataan nomor
13, tingginya persentase responden yang setuju dan sangat setuju menegaskan bahwa canva juga
berperan penting dalam mendorong mahasiswa mengeksplorasi berbagai gaya visual yang variatif dan
menarik. Hal ini memperkuat peran canva sebagai media kolaboratif dalam pembelajaran terutama
melalui fitur berbagi desain secara daring. Selain itu, responden jjuga setuju bahwa canva membantu
mereka mengeksplorasi berbagai gaya visual, sehingga mahasiswa dapat menyesuaikan presentasi
dengan konteks dan kebutuhan audiens. Hal ini memperkuat peran canva sebagai platform kolaboratif
dan fleksibel.
6. Keterbatasan dan kritik

Pernyataan mengenai kemudahan aspek dan penggunaan aplikasi canva ini terletak pada
pernyataan nomor 11, 16, dan 19. Dimana ketiga pernyataan ini merupakan pernyataan yang bersifat
negatif. Pada pernyataan nomor 11 yang berbunyi “canva membatasi kebebasan saya untuk
berkreasi”, yang mana dari pernyataan ini sekitar 20% responden menjawab sangat tidak setuju, 40%
dari responden menjawab tidak setuju dan 16.7% dari responden menjawab netral. Tingginya
persentase responden yang tidak setuju menegaskan bahwa mahasiswa merasa canva mampu
mendukung berbagai variasi ide dan gaya desain sesuai kebutuhan. Walaupun ada sebagian kecil yang
bersikap netral, hasil ini memperkuat pandangan bahwa canva tidak menjadi hambatan, melainkan
sarana yang memfasilitasi kreativitas mahasiswa Pada pernyataan nomor 16 yang berbunyi,
“Tampilan visual canva kurang cocok digunakan untuk presentasi akademik”, yang mana dari
pernyataan ini sekitar 50% responden menjawab sangat tidak setuju, 13.3% dari responden menjawab
tidak setuju dan 30% dari responden menjawab netral. Dengan demikian, meskipun terdapat
responden yang bersikap netral, mayoritas mahasiswa tetap melihat canva sebagai media yang tepat
untuk mendukung presentasi formal di lingkungan perkuliahan. Sedangkan pada pernyataan nomor 19
yang berbunyi, “Saya sering kecewa dengan hasil desain yang saya buat di canva”, yang mana dari
pernyataan ini sekitar 23% responden menjawab sangat tidak setuju, 46.7% dari responden menjawab
tidak setuju dan 23.3% dari responden menjawab netral. Dari respon para responden menunjukkan
bahwa sebagian besar responden tidak merasa kecewa dengan hasil desain yang dibuat di canva,
sehingga aplikasi ini dianggap mampu memenuhi ekspektasi mereka. Hal ini juga menunjukkan
bahwa secara umum persepsi mahasiswa positif, namun terdapat pula persepsi kritis. Temuan ini
menandakan adanya keterbatasan dalam penggunaan canva, khususnya terkait kesesuaian gaya visual
dengan tuntutan akademis yang lebih formal.
7. Tingkat kepuasan dan rekomendasi

Pernyataan mengenai kemudahan aspek dan penggunaan aplikasi canva ini terletak pada
pernyataan nomor 17, 18, dan 20. Pada pernyataan nomor 17 ini berbunyi, “Saya puas dengan fitur-
fitur gratis yang disediakan canva”, yang mana dari pernyataan ini 13.3% responden menjawab sangat
setuju dan 56.7% responden menjawab setuju. Tingginya persentase responden yang setuju
menegaskan bahwa fitur-fitur gratis canva sudah cukup memadai untuk menunjang kebutuhan
akademik mahasiswa dan sudah cukup memenuhi kebutuhan dasar. Namun, hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun versi gratis sudah cukup memenuhi kebutuhan dasar, fitur berbayar dinilai lebih
optimal. Pada pernyataan nomor 18 ini berbunyi, “Saya puas dengan pengalaman menggunakan canva
untuk membuat presentasi”’, yang mana dari pernyataan ini 20% responden menjawab sangat setuju
dan 73.3% responden menjawab setuju. Data ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden
merasa puas dengan pengalaman menggunakan canva, sehingga aplikasi ini dianggap mampu
memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam membuat presentasi. Dan pada pernyataan nomor
20 berbunyi, “Saya merasa canva sesuai dengan kebutuhan desain dan akan merekomendasikan canva
kepada teman untuk digunakan dalam presentasi”, yang mana dari pernyataan ini 30% responden
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menjawab sangat setuju dan 53.3% responden menjawab setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden menilai canva tidak hanya sesuai dengan kebutuhan mereka, tetapi juga layak
untuk direkomendasikan kepada orang lain.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa canva dipersepsikan mahasiswa
sebagai alat desain presentasi yang efektif, mudah diakses, efisien, dan mampu meningkatkan
kreativitas serta kualitas visual presentasi. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu (Setiono & Handriyotopo, 2023) yang mengemukakan bahwa canva
memiliki keunggulan canva dalam aspek kecepatan, kemudahan penggunaan, serta ketersediaan
template grafis yang dapat membantu mahasiswa dalam mengerjakan tugas perkuliahan. Penelitian ini
juga didukung oleh (M. Nur & Hartati, 2024) yang mengindikasikan bahwa canva memiliki peran
yang signifikan terhadap peningkatan kualitas visual presentasi dan memudahkan mahasiswa saat
mengerjakan tugas perkuliahan.

Meskipun masih ada keterbatasan dalam hal fleksibilitas desain serta kesesuaian gaya visual
dengan kebutuhan akademik formal, mayoritas persepsi positif menunjukkan bahwa canva layak
dijadikan media alternatif untuk menunjang pembelajaran dan presentasi kuliah. Implikasi dari
temuan ini adalah bahwa dosen maupun institusi pendidikan dapat merekomendasikan canva sebagai
salah satu media pendukung pembelajaran, khususnya dalam pengembangan keterampilan
presentasi mahasiswa.
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4. SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki persepsi yang
positif. Hal ini tercermin dari tingginya persentase jawaban “Setuju” dan “Sangat Setuju” pada hampir
seluruh indikator yang diteliti. canva dipandang sebagai media desain yang praktis, mudah diakses,
dan mampu mendukung kreativitas mahasiswa dalam menyiapkan presentasi. Mahasiswa menilai
canva mempermudah proses penyusunan karena tidak memerlukan kemampuan desain yang
kompleks, membantu mempercepat pembuatan presentasi, sekaligus meningkatkan kualitas visual dan
kejelasan materi. Fitur-fitur yang tersedia, seperti template, ikon, ilustrasi, serta fasilitas kolaborasi
daring, juga dianggap memberikan manfaat nyata baik untuk desain sederhana maupun yang lebih
kompleks.

Namun, masih ditemukan sejumlah keterbatasan seperti adanya sebagian mahasiswa yang
merasa canva membatasi kebebasan berkreasi, tampilan visual yang dinilai kurang sesuai untuk
presentasi akademik formal, serta keterbatasan pada fitur versi gratis. Persepsi positif yang lebih
dominan tetap memperlihatkan bahwa canva relevan digunakan sebagai media alternatif yang
bermanfaat dalam proses pembelajaran dan peningkatan keterampilan presentasi mahasiswa.
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